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5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1      Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 50 hari, maka 

dapat disimpulkan yaitu : 

1. Pemberian frekuensi pakan komersil yang berbeda memberikan 

persantase kelangsungan hidup ikan kerapu cantik yang tertinngi 

adalah perlakuan C: yaitu (80±14.97%). Sedangkan untuk 

kelangsungan hidup terendah dapat dilihat pada perlakuan A : yaitu 

(74±12.44%) dan di susul dengan perlakuan  B:  (78±6.93).  

2. Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C: 

(pemberian pakan 4 kali/hari) diperoleh sebesar (8,43±0.79cm) di ikuti 

dengan perlakuan A: (pemberian pakan 2 kali/hari) sebesar 

(6,74±1.01cm) dan pertumbuhan panjang mutlak terendah didapat 

pada perlakuna B: (pemberian pakan 3 kali/hari) yaitu (6,63±0.79cm). 

3. Pertumbuhan berat mutlak ikan kerapu cantik tertinggi diperoleh pada 

perlakuan C: ( pemberian pakan 4 kali/hari) dengan (31,85±2.11g) 

pertumbuhan berat mutlak terendah didapat pada  perlakuna B: 

(pemberian pakan 3 kali/hari) dengan (24,15±1.26g) dan perlakuan A: 

(pemberian pakan 2 kali/hari) diperoleh (24,6±4.41g). 

4. Terlihat rerata pertumbuhan harian ikan kerapu cantik tertinggi 

diperoleh pada perlakuan C : Pemberian pakan (4x sehari) yaitu 

(29,25±0.04%). Pertumbuhan harian terendah didapat pada perlakuna 

B: Pemberia pakan (3x sehari) yaitu (21,5±0.03%) dan perlakuan A: 

Pemberian pakan (2x sehari) diperoleh hasil sebesar (22,1±0.09%).  
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5.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian, disarankan agar dalam pemeliharaan ikan kerapu 

cantik sebaiknya pemberian pakan dengan minimal frekuensi (4 

kali/hari). 

2. Disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut dengan frekuensi 

pakan yang lebih banyak, hal ini dikarenakan grafik pertumbuhan ikan 

kerapu cantik pada penelitian masi mengalami kenaikan. 
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